BAB IV

RANCANGAN JARINGAN USULAN

4.1. Jaringan Usulan

Pada bab ini penulis ingin mengajukan jaringan usulan dari apa yang
penulis telah analisa sebelumnya setelah riset pada salah satu klien PT. Remala
Abadi. Di dalam skripsi ini penulis ingin memberikan jaringan usulan agar kantor

cabang dan pusat dapat saling berkomunikasi layaknya seperti dalam satu jaringan.

4.1.1. Topologi Jaringan

Dalam mengusulkan topologi jaringan yang akan diimplementasikan pada
klien PT. Remala Abadi, penulis tidak akan merubah bentuk topologi yang sudah
ada, hal ini karena bentuk topologi yang ada sekarang sudah sangat baik. Topologi
jaringan kantor pusat dan cabang menggunakan topologi star. Penulis
mengusulkan untuk menggunakan VPN (Virtual Private Network) untuk

berkomunikasi atau pertukaran data antar kantor menjadi lebih aman.

10.10.10.1 10.10.10.2

Router Mikrbtik Cabang

Gambar IV.1. Topologi Jaringan Usulan
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4.1.2. Skema Jaringan

Pada rancangan jaringan usulan ini, di sisi router kantor pusat yang sudah
terkonfigurasi ip publik untuk akses internet 115.100.100.2 dan ip private
192.168.0.1 sebgai gateway LAN, maka ditambahkan sebuah konfigurasi baru
dengan menambahkan IP Tunnel 10.10.10.1/30 pada router Mikrotik. Kemudian di
sisi cabang yang sudah terkonfigurasi ip publik untuk internet 202.200.200.2 dan ip
private 172.16.10.1 sebgai gateway LAN, maka ditambahkan sebuah tunnel dengan
IP Tunnel 10.10.10.2/30. IP Tunnel ini nantinya yang akan menghubungkan

komunikasi data dari kantor pusat dan kantor cabang melalui jaringan internet.

E?IP :I'u n_n EI:_M EolP Tunnzl:
e T~ 10 10.10.2/30
-
Re TunnellD: 10 4y _ innel 10: 10
EolP Tunnel e -
| LAN Gatzway: ‘\""' \l: - ey LAN Gateway: ¥
192.168.0.1/24 / Public |P: Public IP: | S 1721610124y
b 1 115.100.100.2/29 202.200.200.2/30 .
PCSarver 1l PC Cliant
i -
. 172.16.10.100,24
192.165.0.10/24
Kantor Pusat Kantor Cabang

Gambar IV.2. Skema Jaringan Usulan

4.1.3. Keamanan Jaringan

Untuk keamanan jaringan yang digunakan pada implementasi kali ini kami
menggunakan fitur kemanan dengan menggunakan tunneling, Metode tunneling
membuat proses transfer data dari satu jaringan ke jaringan lain memanfaatkan
jaringan internet secara terselubung (tunneling). Ketika paket berjalan menuju ke

node tujuan, paket ini melalui suatu jalur yang disebut tunnel. Dan kami juga



40

menerapkan filter rule pada firewall di mikrotik untuk membatasi akses ke server
hanya dari ip address tertentu.

Dalam juga penulis membedakan jaringan pada kantor pusat dan kantor
cabang. Dari sisi kantor pusat, penulis menggunakan Net ID 192.168.0.0/24 dan
pada kantor cabang menggunakan Net ID 172.16.10.0/24. Selain itu juga tidak
memberlakukan mode bridge dikarenakan Net ID Pusat dan Cabang yang berbeda
serta menjauhi adanya broadcast virus dari cabang ke kantor pusat ataupun
sebaliknya. Untuk itu routing dibuat terpisah, yaitu routing ke arah internet dan

routing ke arah jaringan LAN kantor.

4.1.4. Rancangan Aplikasi
Untuk menggunakan jaringan VPN dengan menggunakan protokol EolP
maka harus dilakukan konfigurasi pada router kantor pusat dan router cabang salah

satu klien PT. Remala Abadi. Tahapannya adalah sebagai berikut :

1. Konfigurasi Router Kantor Pusat
Pada sisi router kantor pusat membuat eoip tunnel, menambahkan ip
point-to-point dan menambahkan routing ke kantor cabang.
a.  Membuat EolP Tunnel
Untuk membuat EolP Tunnel langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1)  Pada Winbox klik pada menu Interfaces, kemudian pilih tab Add (+)

seperti berikut:



S

1

@' admin@192.168.0.1 (MikroTik) - WinBox v5.11 on x86 (x86)

O

s

E‘ Hide Passwords [ (5
Interfaces
Wireless ol %
Bridge General | Traffi 0K
. 3 | N C d
il l=oip-4 Cancel B
Mesh 2 Inteface  Ethemet EolP Tunnel || :me |E9|P nn - \LI
IP P ype: unrn Ppply
IPvE [ +]- E MTU: [1500 ~ : -
MPLS "R @ecptumell  EolP Tunnd L2 MTU: [65535 | Comment
Routing r MAC Address: |02:AC78CE17.78 |
System I ARF: |enab|ed ” * |
Files Local Address: - Torch
Log 4 Remote Address; |202.200.200.2
Radius Tunnel 1D: |1D |
Tools [
MNew Teminal Keepalive Interval: | | hd
1SDN Channels
KVM |
Make Supout fif hs | l
Mo Titem out of 3 {1 selected) i
] |enab|ed |n.|r1r1ing |
Exit E
Gambar 1.3 Membuat EolP Tunnel
2)  Kemudian isi kolom Name dengan eoip-tunnell.
3) Pada Remote Address isikan IP Public lawan. Dalam hal ini adalah IP
Publik kantor cabang.
4) Pada Tunnel ID isikan identitas tunnel yang akan dibuat. Yaitu 10.

Tunnel ID ini harus sama dari kedua sisi router. Jika berbeda maka

kedua kota tersebut tidak bisa saling berkomunikasi dalam satu

jaringan.

b. Menambahkan IP Address EolP Tunnel

EolP tunnel Address adalah alamat IP Address yang harus dikonfigurasi

menjadi Address tunnel. Syarat IP Address eoip-tunnel ini adalah IP harus satu

network dengan eoip-tunnel Address yang dikonfigurasikan di sisi Cabang.
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@ admin@192,168.0.1 (MikraTik) - WinBox v3.11 on x86 (x86) - O X
E‘ Safe Mode Hide Passwords [ ()
Wireless @E
Bridge
PPP 1 Interfaces | Mstreme
Mesh =
P I (xR fffer || Wireless Snooper
ARP
|
IPvE B | R Pac... | Tx Drops R [
MPLS Addresses 2
Routing I DHCP Client
System I DHCP Relay
Gueues DHCP Server
Log Firewall
Radius Hotspot
Remove
Tools I IPsec -
New Terminal Neighbors |enab|ed
ISONChamnels  Packing ¢ R
|3 items (1 selected
KM Pool = ¢ )
Make Supout.rf Routes

Ba Servioss
Gambar 1V.4. Menambahkan EolP Tunnel Address
Langkah-langkah untuk Menambahkan EolP Tunnel Address yaitu:
1) Klik Tab IP lalu Pilih Addresses
2) Isikan Address 10.10.10.1/30

3) Pilih Interface eoip-tunnell

4)  Lalu Apply dan OK.

c.  Membuat Routing ke Kantor Cabang
Agar koneksi antar lokasi dapat terjadi, kita harus melakukan routing ke
kantor cabang seperti berikut:
1) Pada Tab IP pilih Routes
2) Pada Tab General kita isikan dst-Address 172.16.10.0/24
3) Lalu pada Gateway eoip-tunnel cabang isikan 10.10.10.2

4)  Kemudian isikan klik Apply dan OK
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@ admin@192.168.0.1 (MikroTik) - WinBox v5.11 on x86 (xB6)

Interfaces
Wirgless

Bridge

FFP

ARP

Qoute <172.16.10.0/24>

IPvE " Accounting e |.P¢'Lr|bl.rles
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Routing " DHCP Clent & Bom [10107102 |#] [reachable ecip4unrelt S Bpply
System " DHCP Relay

Cueues DHCP Server Check Gateway- | | - | Disable |
Files DNS Type: |un|cast || ¥ | Comment
tos Frendl Distance: |1 | a
Radius Hotspot

Toals ¥ \Ps:cp Scope: [30 |
New Teminal Neighbors Target Scope: |1D |

ISDN Channels Packing Roting Mark: | |+

KV Enn Pref. Source: | |+

Make Supout rif

Manual SNMP

Extt Services

Gambar IV.5. Membuat Routing ke arah kantor cabang

2. Konfigurasi Router Cabang
Untuk dapat memanfaatkan fitur EolP Tunnel. Selain dari sisi kantor
pusat, maka router Mikrotik yang berada di kantor cabang juga harus di konfigurasi
sebagai berikut:
1)  Konfigurasi Interface EolP Tunnel cabang
Untuk membuat EolP Tunnel langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Pada Winbox klik pada menu Interfaces, kemudian pilih tab Add (+)
b. Kemudian centang isi kolom Name dengan eoip tunnell
c. Pada Remote Address isikan IP Public lawan. Dalam hal ini adalah IP
Public kantor pusat.
d. Pada Tunnel ID disini isikan identitas tunnel yang akan dibuat. Yaitu 10.
Tunnel ID ini harus sama dari kedua sisi router. Jika berbeda maka kedua

kota tersebut tidak bisa saling berkomunikasi dalam satu jaringan.
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@ admin@202.200.200.2 (MikroTik) - WinBox v3.11 on x86 (x8€) — O *
a Safe Mode Hide Passwords [ (5
Interfaces 1 =
ireless
General |T|-;._ﬁc 6
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PP etace |gf 3 [ Neme: i !
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e |
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Gambar 1V.6. Membuat interface EolP Tunnel pada Router Cabang

2) Menambahkan IP Address EolP Tunnel

@ admin@202.200.200.2 (MikroTik) - WinBox v3.11 on x86 (x86) — [} =
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Gambar IV.7. Memberikan EolP Tunnel Address kantor cabang
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Langkah-langkah untuk Menambahkan EolP Tunnel Address yaitu:
a.  Klik Tab IP lalu Pilih Addresses

b.  Isikan Address 10.10.10.2/30

c.  Pilih Interface eoip-tunnell

d. Lalu Apply dan OK.

3) Membuat Routing ke kantor pusat

@ admin@202.200.200.2 (MikroTik) - WinBox v3.11 on x86 (xBE)

Safe Mode
Interfaces
Wirelzss
Bridge
- Routes |Ne:dhops Rules  VRF
Moch EIE‘ lzl Route <192.168.0.0/24:
r T 1 General |Mnbu[eg
1P I ARP
Dst. Address: |192.168.0.0/24
IPvE I Accounting 3 e |
MPLS M| Addresses Gateway: | 10.10.10.1 |# | [reachable eoip-turmel1 i
Routing : DHCF Cliert Check Gateway: | |+ Disable
System DHCP Relay
Cueuss TS Type: ‘unlcast ” * | Commert
erver
Copy

Files DNS Distance: |1 |«
= Fireual Scope: |30 |
Radius Hotspot

= Target Scope: ‘10 |
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Manual SNMP
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Gambar IVV.8. Membuat Routing ke arah kantor pusat

a. Pada Tab IP pilih Routes
b. Pada Tab General kita isikan dst-Address 172.16.10.0/24
C. Lalu pada Gateway eoip-tunnel cabang isikan 10.10.10.2
d.  Kemudian isikan klik Apply dan OK
Konfigurasi EoIP Tunnel di Mikrotik pada kedua kantor pusat dan kantor

cabang telah kita buat. Sekarang kita akan masuk ke tahap pengujian jaringan.
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4.1.5. Manajemen Jaringan

Setelah penulis menganalisa sistem jaringan berjalan pada salah satu klien
PT. Remala Abadi, maka penulis mengusulkan sebuah jaringan menggunakan VPN
(Virtual Private Network) dengan menggunakan protokol Ethernet Over IP (EolP)
untuk menghubungkan kantor pusat dengan cabang. Dan di fungsikan untuk
menjembatani antara kantor pusat dan kantor cabang dengan memanfaatkan
koneksi internet yang dimiliki tersebut.

Dengan menggunakan router Mikrotik yang sudah ada, kemudian
dikonfigurasi untuk menerapkan sistem jaringan VPN baik disisi kantor pusat
maupun kantor cabang. Dengan ini antara kantor pusat, kantor cabang dan remote
client akan lebih mudah untuk melakukan komunikasi, pengiriman data perusahaan

serta memonitoring jaringan akan lebih aman.

4.2. Pengujian Jaringan

Pengujian jaringan dilakukan di awal sebelum EolP Tunnel dibuat dan
sesudah EolP Tunnel dibuat pada konfigurasi diatas. Hasil akhir pengujian yang
dilakukan adalah dengan dengan melakukan traceroute atau lompatan dari host
satu ke host lainnya. Pengujian dilakukan pada sisi user yang berada di kantor

cabang dan kantor pusat.

4.2.1. Pengujian Jaringan Awal

Pada pengujian Awal. Mikrotik harus dapat Akses ke Internet. Pengujian
ini dilakukan ketika fitur NAT dan DNS sudah diaktifkan pada Mikrotik. Pengujian
dilakukan dengan tes ping ke IP Publik milik kantor cabang dan kantor pusat

seperti gambar berikut
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EX C\Windows\system32\cmd.exe = || =

Microsoft Windows [Uersion 6.1.76811]
Copyright <c) 2087 Microsoft Corporation. A1l pights reserved.

C:\lsers\E641@>ping 202.200.200.2

Pinging 202.200.2808.2 with 32 hytes of data:

Reply from 202.200.20808.2: hytes=32 time<{ims TTL=64
Reply from 202.200.208.2: hytes=32 time<ims TTL=64
Reply from 202.200.200.2: hytes=32 time<{ims TTL=64
Reply from 202.200.200.2: hytes=32 time<ims TTL=64

Ping statistics for 282.200.208.2:

Packetsz: Sent = 4, Received = 4, Lozt = 8 (8% lozs),
Approximate round trip times in milli-seconds:

Hinimum = Bmz, Maximum = Bmz, Average = Bms

C:slUserssEb418>

&3

Gambar 1V.9. Tes ping ke arah IP publik kantor cabang

& () anto: bash —— ~ =

File Edit View Scrollback Bookmarks Settings Help
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[= anto : bash

Gambar 1V.10. Tes ping ke IP Publik kantor pusat
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U

Vindowshsystem32hcmd.exe = || =] £8

C:-~Uzers~Eb418
C:=~Uzers~Eb418
C:~Uzers~Eb41@>ping 1Y2.16.18.1

Pinging 172.16.18.1 with 32 bhytes of data:

Reply from 115_.18A.1AA.1: Destination net wunreachable.
Reply from 115.180.188.1: Destination net unreachahle.
Reply from 115.180.188.1: Destination net unreachahle.
Reply from 115.188.180.1: Destination net wunreachable.

Ping statistics for 172.16.18.1:
Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost B <B@x loss).

C:wUzers~Eb41B8>tracert —d 172.16.18.1
Tracing route to 172.16.18.1 over a maximum of 3B hops

i <1 ms <1 m= <1 ms 192.168.8.1
2 115.1898.188.1 reports: Destination net unreachahle.

Trace complete.

C:slsers~Eb41@>

Gambar IV.11. Tes routing ke kantor cabang

M ftp.pcapng o |[&@ =

@ RE ] =% 4 =3

(W [fe =] Expression *
No. Tme Source Destnation Protocol  Length Info E

2603 16.086823 172.16.26.104 172.16.26.38 TP 68 Request: STOR tes.txt

2608 16.087454 172.16.26.38 172.16.26.104 TP 76 Response: 156 Ok to send data.

2614 16.110559 172.16.26.38 172.16.26.104 FTP 78 Response: 226 Transfer complete

2616 16.110925 172.16.26.104 172.16.26.38 FTP 83 Request: MDTM 20170717120817 tes.txt

2617 16.111174 172.16.26.38 172.16.26.104 TP 87 Response: 213 File modification time set.

2618 16.112262 172.16.26.184 172.16.26.38 FTP 62 Request: TYPE A

2619 16.112563 172.16.26.38 172.16.26.104 FTP 84 Response: 209 Switching to ASCIT mode.

2620 16.113005 172.16.26.104 172.16.26.38 TP 62 Request: PASV 3

2621 16.113386 172.16.26.38 172.16.26.104 FTP 185 Response: 227 Entering Passive Mode (172,16,26,38,111,115)

2622 16.113542 172.16.26.104 172.16.26.38 FTP 63 Request: LIST -a

2627 16.114504 172.16.26.38 172.16.26.104 TP 93 Response: 150 Here comes the directory listing.

2634 16.115392 172.16.26.38 172.16.26.104 TP 78 Response: 226 Directory send OK

8903 46.365513 172.16.26.104 172.16.26.38 FTP 62 Request: TYPE T

§004 46.366111 172.16.26.38 172.16.26.104 TP 5 Response: 200 Switching to Binary mode. i

Frame 2683: 68 bytes on wire (544 bits), 68 bytes captured (544 bits) on interface &

Ethernet II, Src: HonHaiPr_42:c2:bb (cB:cb:38:42:c2:bb), Dst: PesCompu_fa:c5:c6 (88:80:27:fa:c5:ch)
Internet Protocol Version 4, Src: 172.16.26.104, Dst: 172.16.26.38

Transmission Control Protocol, Src Port: 49418, Dst Port: 21, Seq: 20, Ack: 92, Len: 14

File Transfer Protocol (FTP)

©8 00 27 fa c5 c6 c@ cb 38 42 c2 bb @8 00 45 60 .. 88....E
00 36 0f 49 40 00 80 66 Se ca ac 10 1a 68 ac 10  .6.IG... *....h..
1a 26 c1 @2 @0 15 8a 67 75 23 68 ab 86 39 50 158 .&..... g u#h..op.
ee fd 9c @a @0 0@ 53 54 4f 52 20 74 65 73 2e 74  ......ST OR tes.t
78 74 od ea Xt..

@ 7 Frome (frame), 58 bytes Packets: 15594 - Displayed: 24 (0.2%) - Load time: 0:0.374 Profile: Default

Gambar 1V.12. Tes transfer data dengan Wireshark

Pada pengujian jaringan awal dari LAN dilakukan traceroute ke arah IP
LAN kantor cabang. Hasil dari gambar di atas adalah terdapat pesan “Destination

host unreachable” artinya host tujuan tidak dikenal. Kantor cabang dan kantor
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pusat tidak dapat melakukan resource kearah kedua jaringan yang ada dikarenakan
tidak adanya routing yang mengarah ke LAN kantor cabang, maka dari itu dibuat
konfigurasi seperti di Sub bab 4.1.4. agar jaringan yang berada di belakang

mikrotik dapat saling terhubung layaknya satu jaringan.

4.2.2. Pengujian Jaringan Akhir

Pada hasil akhir pengujian jaringan ini dilakukan berdasarkan tes ping dan
traceroute ke arah kantor pusat dan cabang untuk mengetahui bahwa jalur data
yang dikirim baik dari sisi pusat ke cabang atau sebaliknya adalah jalur melalui

gateway eoip tunnel yang sudah dikonfigurasi sebelumnya.

«® Applications Places System @& Lé 4] MonJul 25,10:13PM userl &2 o = g
B

-
r -~

| = userl@localhost:~
e

File Edit View Search Terminal Help

inet6 addr: ::1/128 Scope:Host

UP LOOPBACK RUNNING MTU:65536 Metric:1

RX packets:8 errors:0 dropped:0 overruns:0 frame:0
TX packets:8 errors:0 dropped:0 overruns:0 carrier:0
collisions:® txqueuelen:®

RX bytes:480 (480.0 b) TX bytes:480 (480.0 b)

Computer:

[userl@localhost ~]$ ping 192.168.0.10
PING 192.168.0.10 (192.168.0.10) 56(84) bytes of data.
164 bytes from 192.168. : icmp seg=1 ttl=126 time=2.53 ms
64 bytes from 192.168.
64 bytes from 192.168.
|64 bytes from 192.168.
from 192.168.
from 192.168.
from 192.168.
from 192.168.
] from 192.168.
|64 bytes from 192.168.
j~C
--- 192.168.0.10 ping statistics ---
10 packets transmitted, 10 received, 0% packet loss, time 10013ms
rtt min/avg/max/mdev = 2.531/3.044/3.760/0.366 ms
[userl@localhost ~1$ [

: icmp seq=2 ttl=126 time=3.76 ms
: icmp seq=3 ttl=126 time=2.99 ms
: icmp seq=4 tt1=126 time=3.19 ms
: icmp seq=5 ttl=126 time=3.07 ms
: icmp _seq=6 ttl=126 time=2.72 ms
: icmp seq=7 ttl=126 time=2.84 ms
: icmp seq=8 ttl=126 time=2.84 ms
: icmp seq=9 ttl=126 time=3.61 ms
: icmp seq=10 ttl=126 time=2.85 ms

[cloNoNoNoNoNoNo ool

| @ userl@localhost:~ | ' o . C]D

Gambar 1V.13 Pengujian dengan Ping ke arah LAN kantor pusat
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ystern32homd.exe = || =] £8
s~ Eb41@>ping 172.16.18.108 -
Pinging 172.16.18.188 with 32 hytes of data:
172.16.18.188: bytes=32 time=1ims
172.16.18.188: bytes=32 time=2Zms
172 .16.18.188: buytes=32 time=2ms
Reply from 172.16.18.188: hytes=32 time=Zmns
Ping statistics for 172.16.10._1068:
Packetz: ZSent = 4, Received = 4, Lost
Approximate round trip times in milli-—second
Minimum = 1ms, Maximum = Zms,. Average
C:sUzers~Eb41B8>tracert —d 172.16.18.108
Tracing route to 172.16.18.1860 over a maximum of 38 hops
1 <1 ms <1 m=s <1 ms= 192_.168_8_.1
2 1 m= 1 m= 1 me 282.200.288.2
3 2 m= 2 ms= 2 me 172.16.10.188
Trace complete.
C:sUzers~Eb418> 3
i
4 I 3
Gambar V.14 Pengujian dengan traceroute
M smb coip.pcapng o |[@ ][ =
® RE S =F 8=
(] -] Expression...  +
No. Time Source Destination Protocol  Length  Info — .
135 64.288678 192.168.137.1 172.16.29.18 FTP 68 Request: STOR tes.txt
136 64.201056 192.168.137.1 172.16.29.18 TCP €6 49365 = 10290 [SV'N] Seq=2 Win=8192 Len=@ MS5=146@ W5=256 SACK_PERM=1
137 64.202793 172.16.29.16  192.168.137.1 Tcp 66 10298 » 49365 [SVN, ACK] Seq=6 Ack=1 Win=14688 Len=d MSS=1363 SACK_PERM=1 WS=64
138 64.282861 192.168.137.1 172.16.29.18 TCP 54 49365 + 18290 [ACK] Seq=1 Ack=1 Win=65536 Len=@
139 64.203464 192.168.137.1 172.16.29.1@ TCP 54 [TEP Window UpdEtE] 49365 > 10290 [-”—EK] Seq=1 Ack=1 Win=4194304 Len=0
140 64.204472 172.16.29.16 192.168.137.1 FTP 76 Response: 150 Ok to send data.
141 64.204688 192.168.137.1 172.16.29.18 FTP-D. 60 FTP Data: 6 bytes
142 64.204715 192.168.137.1 172.16.29.18 TCP 54 49365 > 10290 [FIN, A(K] Seq=7 Ack=1 Win=41943@4 Len=0
143 64.206026 172.16.29.16 192.168.137.1 TCP 54 19290 -» 49365 [ACK] Seq=1 Ack=7 Win=14656 Len=0
144 64.206263 172.16.29.18  192.168.137.1 Tcp 54 10298 + 49365 [FIN, ACK] Seq=l Ack=8 Win=14656 Len=0
145 64.206298 192.168.137.1 172.16.29.18 TCP 54 49365 + 108290 [;"—[K] Seq=3 Ack=2 win=4194384 Len=@
146 64.207316 172.16.29.16 192.168.137.1 FTP 78 Response: 226 Transfer complete
147 64.207347 192.168.137.1 172.16.29.18 TCP 54 49337 » 21 [ACK] Seq=75 Ack=335 Win=256 Len=8
148 64.207926 192.168.137.1 172.16.29.18 FTP 83 Request: MDTM 28178717120817 tes.txt
149 64.208963 172.16.29.16 192.168.137.1 FTP 87 Response: 213 File modification time set.
158 64.289763 192.168.137.1 172.16.29.18 FTP 62 Request: TYPE A —
151 64.218917 172.16.29.10 192.168.137.1 FTP B84 Response: 28@ Swit(hing to ASCII mede. ==
Frame 135: 68 bytes on wire (544 bits), 68 bytes captured (544 bits) on interface 8
Ethernet II, Src: PcsCompu_08:54:89 (@8:00:27:00:54:89), Dst: PesCompu f9:fd:b5 (88:08:27:f9:fd:b5)
Internet Protocol Versien 4, Src: 192.168.137.1, Dst: 172.16.29.10
Transmission Control Protocol, Src Port: 49337, Dst Port: 21, Seq: 61, Ack: 289, Len: 14
4 File Transfer Protocol (FTP)
4 STOR tes.txt\r\n
Request command: STOR
Request arg: tes.txt
93 @@ 27 f9 fd b5 @8 @@ 27 @@ 54 89 @3 @@ 45 00
@@ 36 06 15 40 00 30 86 el eB c@ ad 89 @l ac 10
1d @a c@ b9 @8 15 37 e6 ce cd e7 2f 72 bf 5@ 18
@1 @2 9e @7 @@ @@ 53 54 4f 52 20 74 65 73 2e 74
78 74 od @a
O 7 smbeop Packets: 183 - Displayed: 183 (100.0%) - Load time: 0:0.15 Profile: Default

Gambar 1V.15. Pengujian dengan wireshark
Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa jalur yang dilewati untuk
mencapai ke arah jaringan lokal (LAN) yang ada di cabang dengan IP Address

172.16.10.100 adalah melalui IP Address 192.168.0.1 yaitu IP Address Gateway
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LAN di kantor pusat. Kemudian diteruskan melalui IP Gateway Tunnel kantor
cabang yaitu 10.10.10.2 dan terakhir sampai di IP 172.16.10.100.

Ketika melakukan tracerroute ke host tujuan maka IP Public yang
seharusnya menjadi gateway untuk berkomunikasi ke internet tidak akan terdeteksi
sebab IP Address yang diminta dari user adalah bagian dari jaringan LAN kantor
cabang dengan gateway eoip-tunnel address yang sudah di konfigurasikan.

Sehingga data yang dilewati untuk mencapai host tertentu yang ada di

cabang seakan-akan tidak melewati jalur internet.
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Gambar 1V.16 Tes folder sharing kearah kantor Cabang

Setelah terjadinya koneksi intranet yang ada di kantor pusat dan kantor
cabang , maka kita dapat berbagi akses dan kemudahan untuk membentuk satu
jaringan berskala Wide Area Network (WAN) sehingga seluruh staff dapat
memanfaatkan resource seluruh jaringan yang ada untuk terhubung ke jaringan

LAN yang ada di kantor pusat dan cabang tanpa harus membuat suatu autentifikasi
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user terlebih dahulu. Untuk hak akses folder dapat diatur oleh sistem administrator

sehingga tidak semua user dapat mengakses folder yang bukan pada divisi terkait.





